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Abstract

Sei Gohong Village is a tourist area that has local potential to support creative economy programs
through digital-based promotion. The goal is to develop Human Resources (HR) in implementing the use of
technology in realizing the creative economy village pillar program through cultural tourism. The method used
in community empowerment activities uses a collaborative learning model, including training in video content
creation and digital promotion to introduce cultural tourism. The results of the activities showed an increase
in community skills in creating video content and running digital promotions, with an 85% increase in
participant understanding based on post-test results. This program proves the importance of digitalization in
the development of culture-based tourism as a pillar of the creative economy. Further programs are needed to
improve content creativity and expand the scope of promotion through digital platforms. The role of youth
organizations and pokdarwis as the driving force in promoting tourism is evidence of the readiness of
sustainable human resources in running the program.
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Abstrak

Abstrak Maksimal 150 kata berbahasa Indonesia dicetak miring dengan Cambria 10 point. Abstrak
harus Kelurahan Sei Gohong merupakan kawasan wisata yang memiliki potensi lokal untuk mendukung
program ekonomi kreatif melalui promosi berbasis digital. Tujuannya ialah pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam mengimplementasikan pemanfaatan teknomogi dalam mewujudkan program pilar
Kelurahan ekonomi kreatif melalui cultural tourism. Metode yang dilakukan dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat menggunakan model pembelajaran kolaboratif, meliputi pelatihan pembuatan konten video dan
promosi digital untuk memperkenalkan cultural tourism. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
keterampilan masyarakat dalam membuat konten video dan menjalankan promosi digital, dengan
peningkatan pemahaman peserta sebesar 85% berdasarkan hasil post-test. Program ini membuktikan
pentingnya digitalisasi dalam pengembangan pariwisata berbasis budaya sebagai pilar ekonomi kreatif.
Selanjutnya, iperlukan program lanjutan untuk meningkatkan kreativitas konten dan memperluas cakupan
promosi melalui platform digital. Peran karang taruna dan pokdarwis sebagai motor penggerak dalam
memajukan wisata menjadi bukti kesiapan sumber daya manusia yang berkelanjutan dalam menjalankan
program.

Kata kunci: culture tourism; promosi digital; Kelurahan Sei Gohong

1. PENDAHULUAN

Sektor pariwisata dan ekonomi kreatif di Indonesia terus berkembang pesat setiap
tahunnya, dengan kontribusi yang jelas dalam meningkatkan pendapatan negara serta
kesejahteraan masyarakat di berbagai daerah. Oleh karena itu, perkembangan ini perlu diimbangi
dengan penguatan fungsi pilar pembangunan pariwisata dan ekonomi kreatif secara terintegrasi
dan berkelanjutan. Industri pariwisata dan ekonomi kreatif memiliki peran yang sangat penting
sebagai salah satu pilar utama dalam kemajuan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif di
Indonesia.
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Pariwisata adalah salah satu aspek penting dalam pembangunan dan merupakan kegiatan
ekonomi yang sangat berpengaruh dalam proses tersebut. Pengembangan pariwisata di daerah
yang dikelola dengan baik terbukti dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pembangunan lokal. Pariwisata memiliki dampak positif pada ekonomi kreatif di masyarakat,
seperti menciptakan peluang kerja baru, membuka peluang usaha, meningkatkan pendapatan
masyarakat lokal, serta meningkatkan pendapatan daerah melalui kompensasi dan pajak
(Hermawan, 2018).

Konsep Ekonomi Kreatif adalah suatu pendekatan ekonomi dalam era modern yang
menekankan pada pemanfaatan informasi dan kreativitas, dengan mengandalkan ide dan
pengetahuan dari Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai faktor produksi utama dalam kegiatan
ekonomi (Prakoso & Lima, 2019). Ekonomi kreatif berkontribusi pada pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dengan mendorong pertumbuhan dan inovasi melalui
penciptaan lapangan kerja dan pendapatan, pemberdayaan perempuan dan pemuda, serta
promosi inklusi sosial (Kemlu, 2021). Kolaborasi antara ekonomi kreatif dan pariwisata
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang menguntungkan dan pengembangan sektor
pariwisata. Secara umum, pemberdayaan masyarakat lokal melalui ekonomi kreatif memberikan
dampak positif yang signifikan dan menjadi contoh model untuk pengembangan pariwisata
berkelanjutan di masa depan (Aeni, et al., 2021).

Desa atau Kelurahan wisata adalah sebuah komunitas masyarakat yang tinggal di suatu area
terbatas dan saling berinteraksi secara langsung. Komunitas ini dikelola dengan baik dan memiliki
rasa tanggung jawab serta kesadaran untuk berkontribusi sesuai dengan keterampilan dan
kemampuan masing-masing. Mereka bekerja sama untuk memberdayakan potensi lokal secara
efektif, mendukung pertumbuhan dan perkembangan pariwisata di daerah mereka (Pegandon,
2022).

Kelurahan Sei Gohong merupakan kawasan wisata yang memiliki potensi lokal yang dapat
digali dan dikembangkan dalam mensejahterakan masyarakat yang bermukim di kelurahan
tersebut. Kelurahan Sei Gohong Sebuah kelurahan yang syarat dengan nilai budaya dan tradisi
didukung panorama alam yang asri, udara yang segar, dan berbagai flora dan fauna endemik yang
masih terjaga, semua hal tersebut dapat ditemukan di sebuah kelurahan yang indah dan
seharusnya dapat berkembang sebagai kelurahan wisata yang maju (Pakpahan et al, 2020).

Salah satu yang dapat dikembangkan jenis wisata di Kelurahan Sei Gohong ialah tempat
bersejarah (rumah Hai) yang kental dengan adat suku Dayak. Rumah Hai ini hendaknya menjadi
pemantik dalam mengembangkan Kkreativitas ekonomi kreatif kelurahan wisata baik secara
individu maupun kelompok. Romadoni (2023) mengungkapkan pada tingkat individu kreativitas
cocok untuk mengatasi berbagai persoalan yang muncul dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-
hari, sedangkan kreativitas pada tingkat sosial dapat menjadi panutan sebuah penemuan baru
dalam ilmu pengetahuan, perubahan baru dalam seni, intervensi baru, dan program baru
terutama dalam pemanfaatan teknologi

Pemberdayaan, terutama dalam meningkatkan kemampuan dalam hal narasi, promosi, dan
jejaring di media sosial yang dapat memasarkan atraksi wisata, seharusnya terus ditingkatkan
(Saufi et al., 2023). Hal ini menjadi sangat penting mengingat peran pemasaran digital yang
semakin krusial dalam meningkatkan pendapatan dan jumlah kunjungan wisatawan (Zagoto et
al., 2022; Hatapayo dan Relubun, 2023). Hal ini memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk
mengakses berbagai hal melalui media sosial dalam beradaptasi dengan arus digitalisasi,
terutama dalam hal promosi (Prilandewi, 2021). Selanjutnya, untuk meningkatkan kinerja
pemasaran, diperlukan materi dan media promosi yang menarik dan sesuai dengan sasaran pasar
yang dituju. Materi promosi sangat penting karena dapat langsung memengaruhi keputusan
wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat (Setiyorini et al., 2019; Sari et al., 2020; Pundissing,
2021).

Berdasarkan penjabaran di atas, kiranya Kelurahan Sei Gohong membutuhkan Sumber
Daya Manusia (SDM) dalam mengimplementasikan pemanfaatan teknologi dalam mewujudkan
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program pilar Kelurahan ekonomi kreatif melalui cultural tourism. Kolaborasi antar perguruan
tinggi dan masyarakat menjadi sebuah keharusan dalam mewujudkan program dalam bentuk
Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM). Seorang pengurus sanggar mengungkapkan bahwa
program yang ada di kelurahan sejatinya sama dengan apa yang ditawarkan oleh tim PKM sebagai
akademisi yang mempunyai ilmu pengetahuan untuk diimplementasikan ke masyarakat. Oleh
karena itu, kegiatan ini akan sangat membantu masyarakat dalam pengembangan kelurahan
wisata. Adapun yang akan dilakukan dengan pelatihan promosi digital sebagai pilar kelurahan
wisata berbasis ekonomi kreatif melalui cultural tourism. Dalam menjalankan program agar
tercapai tim PKM melakukan beberapa kegiatan diantaranya sosialisasi, pelatihan promosi
digital, dan evaluasi.

2. METODE

Metode yang dilakukan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat menggunakan model
pembelajaran kolaboratif. Dalam model ini, tim PKM menyampaikan materi melalui ceramabh, sesi
tanya jawab, serta metode demonstrasi. Sasaran kegiatan menyasar pada karang taruna dan
pokdarwis Kelurahan Sei Gohon. Pelatihan ini akan diikuti oleh 20 orang dengan pemilihan
peserta mempertimbangkan faktor-faktor seperti bakat, minat, dan dukungan Kelurahan.
Tahapan kegiatan secara umum ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan  utama, yaitu: persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

1. Tahapan Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dengan menggali informasi mitra sasaran dalam
menyiapkan materi yang diterapakan pada mitra sasaran. Selanjutnya tim
menyiapkan alat proyektor, kamera, dan aksesoris konten.

2. Tahap pelaksanaan
Dilakukan dengan intervensi yang diberikan kepada sasaran berupa tim PKM turun langsung
ke lapangan bekerjasama dengan masyarakat dalam melakukan sosialisasi, pelatihan
pembuatan video konten dilanjutkan dengan promosi digital. Tahap sosialissi diberikan untuk
memberikan materi dan gambran pelatihan. Selanjutnya tahap pelatihan pembuatan konten
video tim PKM dan mitra sasaran terjun langsung ke tempat wisata dan mengarahkan mitra
sasaran teknik dalam pembutan konten video yang bagus. Pada tahap pelatihan promosi digital
mitra sasaran diajarkan langsung terkait promosi menggunakan google ads.

3. Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi segala sesuatu yang berkaitan dalam
implementasi PKM. Evaluasi dilakukan dengan cara membagikan Pre-test dan Post-test. Pre-
test dan post-test diberikan untuk mengevaluasi pemahaman peserta sebelum dan setelah
pelatihan, mencakup aspek teknis pembuatan konten video dan strategi promosi digital.
Melalui proses evaluasi ini, nantinya kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan program
PKM harapannya dapat diperbaiki serta memaksimalkan potensi yang ada menjadi lebih baik
lagi. Tahap ini dilakukan oleh Tim PKM (Mahasiswa dan Dosen) bersama pihak kelompok
mitra dari masyarakat.

- Menggali informasi mitra Pelaksanaan

sasaran . Sosialisasi - Pre-test
- Penetapan materi dan - Pelatihan - Post-test
peserta pembuatan konten - Pelaporan

- Penyiapan materi dan alat video

Pelatihan promosi
digital

Persiapan

Gambar 1. Bagan Pelaksanaan Kegiatan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) ini menghasilkan
dampak yang signifikan. Kegiatan yang meliputi pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi,
pelatihan pembuatan konten video, pelatihan promosi digital, dan evaluasi ini berhasil
mendorong keterlibatan masyarakat dan meningkatkan kesadaran mereka terhadap potensi di
kelurahan. Berikut adalah gambaran lebih jelas mengenai hasil dari kegiatan PKM yang telah
dilaksanakan.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini ditujukan untuk masyarakat di Kelurahan Sei
Gohong dan dilaksanakan di bawah naungan karang taruna dan pokdarwis Sei Gohong. Total
peserta yang terlibat adalah 20 orang.

Sosialisasi Kegiatan

Pada kegiatan tahap pertama, sosialisasi kegiatan dilakukan oleh tim PKM. Sosialisasi ini
bertujuan untuk menjelaskan kepada mitra sasaran mengenai kegiatan yang akan dilakukan.
Dalam proses sosialisasi ini, peserta mendapatkan informasi mengenai persiapan
pelatihanpembuatan konten video dan promosi berbasis digital, serta mendiskusikannya secara
bersama-sama.

e e

o
... 5081ALIsASIPROGRAN. 6

Gambar 2: Sosialisasi Kegiatan

Pelatihan Pembuatan Konten Video

Pada tahap selanjutnya, tim PKM menyelenggarakan pelatihan pembuatan konten video
budaya lokal sebagai kekuatan pariwisata (cultural tourism). Pembuatan video ini bertujuan
untuk mengasah keterampilan dalam membuat konten video untuk memeperkenalkan budaya
dalam meningkatkan pariwisata di Keluarahan Sei Gohong. Teknik pengambilan gambar serta
kebutuhan alat pendukung dalam memprodiksi sebuah konten menjadi perhatian khusus dalam
memberdayakan masyarakat.

e N

14

Gambar 3 .Pélati'han Pembuatan Koflten Video
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Pelatihan Promosi Berbasis Digital

Setelah selesai proses pelatihan pembuatan konten video selesai, kelompok sasaran
didampingi oleh tim PKM untuk melaksanakan pelatihan promosi berbasis digital melalui cultural
tourism. Proses pelatihan diawali dengan penampilan video yang telah dibuat sebelumnya,
kemudian diposting di media sosial Keluarahan Sei Gohong untuk didaftarkan google ads.
Kemajuan teknologi yang semakin berkembang dalam mempromosikan setiap produk harus
direspon oleh masyarakat sebagai upaya kemajuan pariwisata.

Pelatihan promosi berbasis digital juga sebagai penyiapan sumber daya manusia yang
terampil dan peka terhadap potensi yang dimiliki Keluarahan. Di sisi lain pelatihan ini bertujuan
untuk mengembangkan pariwisata dengan cultural tourism sebagai produk ekonomi kreatif.

Evaluasi

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan memperhatikan ketercapian program sebelum
dilakukan dan sesudah dilakukan. Pembagian pre-test kepada kelompok sasaran dilakukan agar
tim PKM mengetahui seberapa mendasar dalam melakukan pelatihan promosi berbasis digital
melalui cultural tourism di Kelurahan Sei Gohong.

Sebelum Pelatihan Promosi Digital

120

100
80
60
40
: B
0

Apaanda mengertitentang  Apa promosi digital  Apakah pernah mendengar  Apa pernah mengikuti
Promosi Digital? diterapkan dalam promosi digital? sosialisasi wisata budya?
pengembangan pariwisata?

Mya Mtidak

Gambar 5: Hasil Pre-test
Dari data di atas, menunjukan bahwa kelompok sasaran banyak yang belum ngerti tentang
pemanfaatan teknologi sebagai media promosi wisata yang mampu menarik wisatawan lebih luas.
Ditambah, kelompok sasaran belum peka terhadap potensi cultural tourism sebagai kekuatan
dalam mengembangkan pariwisata.

Setelah pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat berupa pelatihan dalam promosi
wisata berbasis digital melalui cultural tourism, hampir seluruh kelompok sasaran memahami
pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari strategi pengembangan pariwisata. Selain itu
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kelompok sasaran sadar akan potensi budaya lokal sebagai kekuatan dalam mengembangkan
kelurahan wisata.

Sesudah Pelatihan Promosi Digital
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Gambar 6: Hasil Post-test

Hasil kuesioner post-test menunjukan bahwa kelompok sasaran memahami pemanfaatan
teknologi sebagai upaya memajukan wisata Kelurahan Sei Gohong. Pemerintah Kelurahan melalui
karang taruna dan pokdarwis memahami tata cara pembuatan konten video kelurahan wisata
berbasis digital. Selain itu, tumbuhnya motivasi masyarakat untuk melakukan branding cultural
tourism sebagai kekuatan dalam mengembangkan kelurahan wisata.

Pembahasan

Kegiatan pemberdayaan ini sesungguhnya merupakan pondasi bagi masyarakat untuk
mengembangkan pariwisata. Persiapan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi salah satu masalah
utama dalam mengembangkan sebuah pariwisata. Selanjutnya, fasilitas dan infrastruktur akan
menjadi faktor kunci keberhasilan pengembangan pariwisata. Jibran et al (2016) mengungkapkan
bahwa fasilitas dan infrastruktur merupakan faktor kunci dalam pengembangan pariwisata
berbasis budaya. Monariyanti (2015) juga mengungkapkan adanya infrastruktur pendukung
untuk menyajikan wisata budaya secara eksklusif. Ariastini (2018) merekomendasikan
peningkatan nilai-nilai budaya, pemasaran yang lebih baik, peran pemerintah yang lebih aktif,
serta peningkatan kenyamanan dan keamanan bagi wisatawan.

Tahap awal persiapan SDM pemberdayaan untuk menjalankan program keberlanjutan, tim
PKM melakukan sosialisasi. Tujuan sosialisasi ini adalah untuk memahami seberapa dalam
pemahaman kelompok sasaran agar dapat diintervensi dalam pelatihan berkelanjutan. Hal ini
memungkinkan tim pemberaya memilih materi yang sesuai untuk mencapai tujuan program
(Clara et al, 2024). Telaumbanua et al. (2022) juga menyatakan bahwa dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat, pelaksanaan dilakukan melalui tanya jawab serta sosialisasi kepada
masyarakat desa mengenai tujuan dan maksud kedatangan kegiatan tersebut.

Tahap selanjutnya pelaksanaan pelatihan pembutan konten video dalam menawarkan
pariwisata yang lebih menarik. Pembuatan konten video ini bertujuan untuk memunculkan
keunggulan yang dimiliki Kelurahan Sei Gohong agar dikaitkan dengan kebudayaan yang dimiliki
masyarakat lokal sebagai bentuk kreativitas masyarakat. Teknik pengambilan gambar juga
menjadi salah satu faktor penting dalam mengemas konten video yang dibuat sebagai
penyampaian pesan. Mathory dan Sagna (2022) mengungkapkan video adalah salah satu media
komunikasi yang menyampaikan pesan dengan jelas, menampilkan objek secara nyata, serta
menggabungkan gambar bergerak dan suara. Hal ini memudahkan penerimaan informasi yang
disampaikan.

Hasil pelatihan pembuatan konten video yang dilaksanakan oleh tik PKM dan kelompok
sasaran selanjutnya dibuat pelatihan promosi berbasis digital. Sejatinya masyarakat lokal
sebenarnya beberapa memiliki kemampuan dasar untuk mengembangkan konten, terutama
dalam membuat video promosi destinasi wisata. Namun edukasi lanjut dalam pembuatan konten
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yang kreatif. Diharapkan, konten yang telah dibuat dapat dengan cepat mempromosikan objek
wisata yang ada, sehingga semakin banyak wisatawan yang berkunjung. Pelatihan promosi
berbasis digital bertujuan agar Kelurahan Sei Gohong lebih dikenal lagi oleh masyarakat luas.
Lokantara dan Mayasari (2021) menjelaskan Video promosi yang dihasilkan dari pelatihan
pembuatan konten video dapat disebarluaskan melalui media sosial seperti Instagram, Facebook,
YouTube, TikTok, bahkan Google AdSense, sesuai dengan kebutuhan karang taruna dan kelompok
sadar wisata untuk menjangkau calon wisatawan.

Peningkatan pemahaman peserta sebesar 85% menunjukkan efektivitas pelatihan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Mathory dan Sagna (2022) yang menyatakan bahwa video promosi
efektif dalam meningkatkan daya tarik wisatawan yang berkunjung. Hal ini dibuktikan dengan
kuesioner yang telah dibagikan kepada para peserta. Pemahaman peserta yang terlihat pada Pre-
test dan Post-test menunjukan hasil yang sangat memuaskan. Ditambah peningkatan pengunjung
yang meningkat lebih dari 65% menjadikan bukti bahwa pelatihan promosi digital memberi
dampak yang cukup signifikan.

Tabel 1. Data Pengunjung Weekday Dan Weekend Periode Tahun 2024

Weekday Weekend
Sebelum 100 150
Sesudah 255 325

Sumber: Data Pengunjung Wisata Sei Gohong, 2024

Berdasarkan data di atas, setelah video promosi terbaru Kelurahan Sei Gohong
dipublikasikan di berbagai platform media sosial, terjadi peningkatan jumlah pengunjung lebih
dari 65%. Sebelumnya, rata-rata pengunjung pada hari biasa (weekday) hanya sekitar 100 orang,
dan 150 orang pada hari libur (weekend). Namun setelah video tersebut dirilis, jumlah
pengunjung meningkat signifikan, dengan rata-rata 255 pengunjung pada hari biasa dan 325
pengunjung pada akhir pekan.

Branding cultural tourism sebagai pilar ekonomi kreatif merupakan kekuatan yang
ditampilkan dalam menarik wisatawan yang datang. Widita dkk (2019) mengungkapkan branding
wisata mencakup pengembangan citra dan identitas yang ditujukan kepada para wisatawan. Jika
suatu destinasi wisata memiliki identitas yang dikenal oleh masyarakat dan meninggalkan kesan
positif, maka destinasi tersebut telah berhasil menciptakan brand image atau dengan kata lain,
telah membangun sebuah destination brand.

Promosi destinasi pariwisata tidak hanya melibatkan pembuatan konten video yang merekam
kondisi sekitar, tetapi juga perlu dikemas dengan berbagai kreativitas dan inovasi budaya agar
menjadi nilai tambah dalam menarik perhatian calon wisatawan. Edukasi tentang pembuatan
konten kreatif dalam pelatihan ini menjadi tantangan karena masih banyak peserta yang belum
familiar dan belum berhasil melakukannya. Di era digital, kreativitas menjadi syarat utama untuk
meningkatkan kualitas dan menarik wisatawan ke Kelurahan Sei Gohong melalui konten promosi
yang telah dipublikasikan.

4. KESIMPULAN

Kelurahan Sei Gohong sebagai Kelurahan wisata mempunyai bentuk promosi berbasis
digital melalui cultural tourism. Pemanfaatan teknologi dalam memperkenalkan cultural tourism
sebagai produk ekonomi Kkreatif sejatinya mampu menjadi destinasi wisata yang diminati
wisatawan. Dengan adanya program pelatihan ini pula, Kelurahan Sei Gohong berhasil
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengembangkan pariwisata berbasis budaya.
Diperlukan program lanjutan untuk meningkatkan kreativitas konten dan memperluas cakupan
promosi melalui platform digital. Peran karang taruna dan pokdarwis sebagai motor penggerak

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 380


https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i2.

DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 9, No.2 April 2025, Hal. 374-382
DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i2.23257

dalam memajukan wisata menjadi bukti kesiapan sumber daya manusia yang berkelanjutan
dalam menjalankan program.
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